
YOGYA (KR) - Belum turunnya level

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) DIY dipertanyakan

Pemda DIY. Padahal sejumlah aspek, dari

kasus harian Covid-19 terus melandai dan

kesembuhan mengalami peningkatan.

Pemda DIY kemudian akan menanyakan

ke pemerintah pusat terkait hal tersebut.

”Kami belum tahu apa yang menjadi

alasan utama pemerintah pusat masih

menetapkan DIY sebagai daerah dengan

PPKM level 3. Untuk itu dalam rapat ko-

ordinasi kami akan bertanya kepada

Koordinator PPKM Wilayah Jawa-Bali,

(Luhut Binsar Pandjaitan.red). Kami ber-

harap dengan mengetahui apa yang men-

jadi penyebab dari DIY belum turun level,

maka bisa dilakukan perbaikan,” kata

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di Kompleks Kepatihan,

Selasa (5/10).

Baskara Aji menyatakan, dalam pe-

nanganan Covid-19,  indikatornya  terus

membaik. Hal tersebut bisa dilihat dari

jumlah kasus positif dan angka kematian

yang terus mengalami tren penurunan.

Sedangkan untuk angka kesembuhan me-

ngalami tren peningkatan. Karena jum-

lah pasien sembuh selalu lebih banyak di-

bandingkan penambahan kasus harian.

Kondisi itu berimbas pada tingkat keter-

isian tempat tidur di 27 RS rujukan Co-

vid-19 yang saat ini hanya berada di ang-

ka sekitar 15 persen. Artinya saat ini

masih banyak tempat tidur yang tersisa

untuk merawat pasien Covid-19.

Begitu pula untuk cakupan vaksinasi di

DIY tergolong cukup tinggi. Pasalnya un-

tuk capaian vaksinasi dosis pertama su-

dah lebih dari 83 persen dan vaksinasi do-

sis kedua lebih dari 50 persen.

”Kalau ditanya apa yang menjadikan

level PPKM di DIY belum turun level

saya tidak tahu. Nanti akan kami ta-

nyakan apakah belum turunnya level

dalam PPKM ini ada kaitannya sama

jumlah tracing. Tapi seandainya terkait

dengan tracing kan harus realistis.

Kalau pasien tidak ketemu siapa-siapa

ya otomatis tracingnya tidak banyak,”

ungkap Baskara Aji. 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Pre-

siden Joko Widodo (Jokowi)

mengapresiasi peran besar

Tentara Nasional Indone-

sia (TNI) dalam keberhasi-

lan penanganan pandemi

Covid-19 di Indonesia. 

”Keberhasilan kita telah

menangani pandemi Co-

vid-19 ini tidak terlepas

dari peran besar TNI. TNI

yang selalu menunjukkan

profesionalisme dalam seti-

ap penugasan, kemam-

puan perorangan, kemam-

puan satuan, pemanfaatan

ilmu pengetahuan dan tek-

nologi termasuk alutsista

telah digunakan dan diker-

ahkan dalam menunaikan

setiap tugas yang diberi-

kan,” kata Presiden Jokowi

dalam amanatnya selaku

Inspektur Upacara pada

upacara peringatan ke-76

Hari TNI di halaman Ista-

na Merdeka Jakarta, Se-

lasa (5/10).

Menurut Presiden, bila

diibaratkan sebagai perang,

melawan pandemi Covid-19

saat ini seperti perang yang

menguras tenaga, pikiran,

mental dan semangat

juang. Perang yang mem-

butuhkan kewaspadaan,

kecepatan, sinergi dan pe-

manfaatan ilmu penge-

tahuan dan teknologi.

Untuk itu, Presiden me-

minta agar kesigapan TNI

tersebut selalu diaktifkan

dalam menghadapi spek-

trum ancaman yang lebih

luas seperti pelanggaran

kedaulatan, pencurian ke-

kayaan alam di laut, ra-

dikalisme, terorisme, anca-

man siber dan ancaman bi-

ologi, termasuk juga anca-

man bencana alam. 

* Bersambung hal 7 kol 1
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PRESIDEN Jokowi mengatakan bahwa kontribusi eko-

nomi digital terhadap nilai Produk Domestik Bruto (PDB)

Indonesia masih belum optimal. Ekonomi digital tahun 2020

hanya menyumbang sekitar 4% dari total PDB Indonesia,

dan kontribusi tersebut dinilai masih cukup rendah. 

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

1092 Purwaningsih, SH . . . . . . . . 75.000,00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 75.000,00 

s/d 04  Okt    2021   . . . . . . Rp 510.820.000,00 

s/d 05  Okt    2021     . . . . . Rp 510.895.000,00 

(Lima ratus sepuluh juta delapan ratus sembilan

puluh lima ribu rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

SEMARANG (KR) - Petugas Lembaga Pemasyara-

katan (Lapas) Kedungpane Semarang Jawa Tengah me-

nemukan narkotika jenis sabu-sabu seberat 100 gram

yang diduga gagal diselundupkan dengan cara dilempar

dari luar tembok lapas tersebut.

Kepala Lapas Kedungpane Semarang Supriyanto dalam

siaran persnya, di Semarang, Selasa (5/10) mengatakan,

bungkusan berisi sabu-sabu itu ditemukan petugas di seki-

tar area antara blok hunian lapas dengan tembok terluar

bagian belakang, saat melaksanakan kontrol keliling.

”Petugas mencurigai bungkusan hitam di sekitar se-

mak-semak di area antara tembok terluar dengan tem-

bok blok hunian,” ujarnya.

Menurut Supriyanto, bungkusan berisi sabu-sabu

tersebut dilempar dari luar tembok, namun gagal menca-

pai area blok hunian. ”Tidak sampai ke blok hunian,

karena jaraknya terlalu jauh,” katanya lagi.

* Bersambung hal 7 kol 5

LEWAT TEMBOK LAPAS KEDUNGPANE

Sabu-sabu 100 Gram Gagal Diselundupkan
JAKARTA (KR) - Menteri Kesehatan

(Menkes) Budi Gunadi Sadikin terus meng-

awal pembelajaran tatap muka (PTM) ter-

batas melalui deteksi atau surveilans aktif

dan disiplin protokol kesehatan untuk

mencegah terjadinya klaster Covid-19 di

satuan pendidikan. 

Hal tersebut disampaikannya dalam ke-

terangannya mengenai evaluasi Pember-

lakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) kepada wartawan  secara virtual

di Jakarta, Selasa (5/10).

”Kami percaya, seluruh murid-murid di

Indonesia ini harus belajar secepat mung-

kin agar kita tidak kehilangan kesempatan

untuk mereka meningkatkan pengetahuan

langsung dengan guru-guru mereka.

Untuk itu, perlu dikawal dengan metode

surveilans dan protokol kesehatan yang

baik,” ujar Menkes. 

Budi memaparkan, pihaknya telah me-

nyusun metode surveilans aktif untuk sat-

uan pendidikan yang melakukan PTM ter-

batas. ”Sepuluh persen dari sekolah yang

tatap muka di satu kabupaten/kota akan

kita lakukan active atau random survei-

lans, kemudian kita bagi secara proporsi ke

kecamatan-kecamatan yang ada di kabu-

paten/kota tersebut. Kemudian kita ambil

30 sampel untuk murid dan 3 sampel un-

tuk guru,” paparnya.

Berdasarkan hasil pengujian, jika posi-

tivity rate dari satu sekolah di atas lima

persen, sekolah tersebut akan kembali me-

lakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

* Bersambung hal 7 kol 5

KEMENKES TURUT KAWAL PTM

Gunakan Metode Surveilans Aktif

KR-Antara/M Agung Rajasa

Atlet renang artistik putri DIY Nabilah MK Umarella berhasil menyumbangkan medali perak dengan

total poin 71,3602 pada nomor Solo Free PON XX Papua di Stadion Akuatik, Kampung Harapan,

Kabupaten Jayapura, Papua, Selasa (5/10).

RENANG INDAH RAIH PERAK

DIY Bertekad Segera ’Pecah Telur’
JAYAPURA(KR) - Kontingen DIY bertekad un-

tuk bisa ‘pecah telur’ perolehan medali emas di

ajang Pekan Olahraga Nasional (PON) XX Papua

2021. Hingga memasuki hari ke-4 selepas upacara

pembukaan, DIY baru mengemas total 5 medali

perak dan 9 medali perunggu yang berasal dari 8

cabang olahraga (cabor) dan sub cabor.

Lima medali perak yang berhasil diraih DIY masing-ma-

sing dipersembahkan dari wushu, sepatu roda, binaraga,

panahan, dan renang artistik. Sedangkan 9 medali

perunggu diraih dari renang perairan terbuka,

sepatu roda, binaraga, biliaar panahan, taekwon-

do, dan catur. ”Memang kita start agak lambat,

tapi kami akan berupaya maksimal segera bisa

pecah telur meraih medali emas di PON kali ini,”

terang Ketum KONI DIY, Prof Dr H Djoko Pekik Irianto

MKes AIFO di Jayapura, Selasa (5/10).

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Antara/Hafidz Mubarak A

Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Ma’ruf Amin meninjau alutsista

yang dipamerkan usai memimpin Upacara Peringatan HUT ke-76 TNI di de-

pan Istana Merdeka, Jakarta.

● KETIKA ada PPKM,

saya banyak mengkon-

sumsi buah yang mudah

didapat yaitu pisang dan

pepaya. Saya membeli

dua buah pepaya yang

kemudian saya cuci se-

belum dikupas dan saya

letakkan di teras rumah.

Ketika akan saya makan,

ternyata pepaya itu sudah

berlobang-lobang dima-

kan ayam sehingga tidak

bisa dikonsumsi. (Sri

Rahayu, Kalipenten RT 44

RW 22 Kaliagung, Sentolo

Kulonprogo)-f


